




Jarak selama lebih dari 400 tahun terentang antara 
peristiwa-peristiwa terakhir pada zaman Nehemia dan 

nubuatan terakhir Maleakhi yang tercatat dalam 
Perjanjian Lama sekitar tahun 425 SM hin�a 

permul�n Perjanjian Baru sekitar tahun 6-4 SM.

Karena tidak adanya perkat�n nubuat 
selama waktu ini, periode ini terkadang 

disebut “masa keheningan 400 tahun”.

Selama kira-kira 100 tahun 
setelah kanon PL ditutup, 

Yudea tetap menjadi wilayah 
Persia di bawah gubernur 
Asyur, dengan imam tin�i 
memegang otoritas sipil.

Namun, s�t Aleksander Agung 
mengalahkan Darius III, raja 

Persia, dalam 3 peperangan yang 
menentukan, dia merebut kendali 
keraj�n Persia, termasuk Yudea.
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Kita tidak tahu apa 
yang akan dilakukan 
penguasa baru ini 

kepada kita.

Setelah aku
berdoa, semalam A�ah

berbicara kepadaku dalam mimpi,
menyuruhku berpakaian seperti
ini s�t kita bertemu dengan

pemimpin militer baru
dari Yunani ini.

Aku sujud 
dan memuji 

A�ah orang 
Yahudi.

Komandan?!

Engkau 
menyembah 
A�ah kami?

Tidak, tapi Dia datang 
kepadaku dalam mimpi 
dan menunju�an kamu 

dengan berpakaian 
seperti ini, maka aku 
tahu bahwa aku harus 

mencarimu.

Lalu,
aku akan

menaklu�an 
seluruh 
Persia.

Di Bait Suci, Aleksander
memberikan persembahan

sesuai dengan arahan imam.

Dalam gulungan kitab kami,
Nabi Daniel mengatakan bahwa
seorang prajurit besar dari

Yunani akan datang dan
menaklu�an seluruh

Persia.

Akulah yang 
diramalkan 

A�ahmu.

Untuk
menghormati

A�ahmu, kamu boleh
hidup sesuai dengan
hukum A�ahmu dan

bebas dari membayar
upeti pada tahun

Sabatmu.
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Pada tahun 323 SM, Aleksander Agung mati,
entah karena keracunan atau sakit. Peristiwa ini 
kemudian menjadi awal pertempuran di antara 

para jenderalnya untuk menguasai keraj��ya.

Keraj��ya terbagi menjadi empat wilayah, 
yang diperintah oleh empat jenderal.

Ptolemaios Soter I menguasai Yudea 
dan memberikan kebebasan beragama 
kepada orang Yahudi ... tetapi dengan 

diiringi penindasan ekonomi.

Pada tahun 198 SM, Antiokhus III mengalahkan 
Ptolemaios V Epifanes dan menundu�an 
Yudea di bawah pemerintahan Seleukid.

Toleransi awal Seleukid berakhir s�t 
Antiokhus IV Epifanes memerintahkan 

“Helenisasi” atas Palestina.

Dia melarang hari Sabat, 
penyunatan anak-anak Yahudi, 

dan memerintahkan agar 
salinan Taurat dimusnahkan.
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namun, s�t Antiokhus IV Epifanes 
membuat patung Zeus di Bait Suci 

orang Yahudi dan mempersembahkan 
babi di mazbah Tuhan, imam Matatias 
yang berusia lanjut menghalanginya.

ini adalah
penghujatan-- 
tidak ada yang
seperti A�ah

kita!

Matatias memiliki lima putra. Dengan putranya, Yudas 
Makabe (“Si Palu”), sebagai pemimpin utama, mereka 

berulang-ulang melawan Seleukid dengan taktik gerilya.

Mereka 
menghantam kita 
bagaikan palu!

Selama 24 tahun (166-142 SM), orang Yahudi 
berperang melawan orang Seleukid.

Ditambah dengan tekanan Romawi 
atas orang Seleukid, bangsa 
Yahudi akhirnya mendapatkan 
kemerdek��ya dari Asyur.

Kita harus 
membersihkan dan 

mengabdikan kembali
Bait Suci, tapi hanya 

tersisa satu mangkuk 
minyak dari imam Besar
pada zaman Samuel--
dan itu hanya akan

bertahan untuk
satu hari.

Perlu
delapan hari

untuk menyucikan
lebih banyak

minyak!

namun, cahaya “api 
kekekalan” tetap 
menyala … selama 

delapan hari 
delapan malam.

Dan, selama 100 
tahun, bangsa 
Yahudi merdeka.
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Keturunan Matatias mengambil alih 
jabatan imam Besar, meski mereka 
bukan dari garis keturunan Zadok 
seperti yang diperintahkan A�ah.[1]

[1] Bilangan 25:10-13

Masa ini kemudian dikenal 
sebagai dinasti Hashmonayim, 
dan berlangsung dari tahun 

142 SM sampai tahun 63 SM.

namun, tidak lama kemudian, 
orang-orang Hashmonayim mulai 
mengikuti pengaruh Yunani -- hal 

yang awalnya mereka tolak.

Namun, pada tahun 63 SM, seorang
jenderal Romawi, Pompeius, mengambil alih

Yerusalem, dan bangsa Yehuda kembali
berada di bawah penguasa asing.

5



Dengan kerusuhan 
yang terus terjadi di 
negeri itu, Kekaisaran 

Romawi menunjuk 
Herodes Agung 

menjadi raja Yudea.

Dia adalah pemeluk 
agama baru Yahudi yang 
merupakan seorang idum 

(Edom) berdasarkan 
kelahira�ya.

Dia memiliki ambisi politik yang besar. Dia 
berjanji kepada dewan Romawi bahwa jika 
mereka mengangkatnya menjadi penguasa 
Yudea, dia akan memastikan bahwa orang 

Yahudi tidak akan memberontak.

Herodes mencoba mengambil hati 
rakyat dengan membangun Bait Suci 
baru yang indah bagi orang Yahudi, 
tetapi orang-orang menghinanya.

Herodes Agung membunuh 
an ota keluarganya sendiri, 

bahkan para rabi, s­t dia 
memerintah Palestina dari

tahun 37 SM-4 SM.

Dialah “raja orang Yahudi” 
s­t Yesus Kristus lahir.
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Pengusiran orang Yahudi dari tanah mereka, 
sebagaimana diramalkan para nabi, terjadi 

dalam dua periode pembuangan yang berbeda.

Penyebaran pertama dimulai tahun 
740 SM dengan ditaklu�a�ya 

keraj�n utara yang terdiri dari 
sepuluh suku israel oleh Asyur. [1] [1] 2 Raja-Raja 17:23

Penyebaran kedua dimulai s�t Yerusalem 
jatuh ke tangan Babel, melalui pembuangan 

pada tahun 597 SM, 587 SM, dan 582 SM.

Sebagian besar orang Yahudi tidak kembali, 
melainkan tin­al di koloni keraj�n Persia, 

yang telah mengalahkan Babel.

Orang-orang buangan dalam Perjanjian 
Lama percaya bahwa pembuangan itu

terjadi karena kurangnya pengetahuan
dan ket�tan terhadap Taurat.

Para juru tulis hukum Taurat menjadi 
ahli-ahli Taurat, dan para rabi merupakan 

para pengajar yang menyampaikan 
pemahaman Taurat dari Kitab Suci ini.

Setelah kehancuran Bait Suci pada
tahun 586 SM, sinagoge setempat
kemudian menjadi tempat belajar
dan beribadah bagi orang Yahudi.

Sinagoge terus ada, bahkan
setelah Bait Suci dibangun

kembali oleh Zerubabel
pada tahun 516 SM.
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Orang Yahudi yang merantau berbicara 
terutama dalam bahasa Yunani, dan 

Perjanjian Lama diterjemahkan ke dalam 
bahasa Yunani pada tahun 250 SM.

Menurut legenda Yahudi, 
terjemahan itu dikerjakan oleh 

72 ahli Yahudi dalam 72 hari. 
(Septuaginta adalah bahasa 

Latin untuk angka 70).

Septuaginta juga kemungkinan 
diterjemahkan di Aleksandria dalam 

kurun waktu yang lebih lama.

Kaum Farisi mungkin awalnya adalah 
“orang-orang kudus” dari masa s�t Makabe 

berusaha membersihkan negeri itu.

Lalu, s�t Makabe berpaling ke arah 
budaya Helenistik, orang-orang kudus 
ini “dipisahkan” dari mereka (sepertinya 

menjadi asal-usul nama Farisi).

Kaum Farisi menafsirkan hukum Taurat secara 
ketat dan berusaha untuk menerapkan 

pemahaman mereka ke semua orang Yahudi.

Kaum Saduki kemungkinan 
berasal dari garis 

keturunan imam Zadok.

Orang-orang aristokrat
ini hanya percaya pada

lima kitab pertama
Perjanjian Lama.

Mereka juga tidak percaya 
akan kebangkitan, dan 

mengan�ap diri mereka 
sebagai penjaga aturan dan 

peribadatan di Bait Suci.

Pada titik sejarah ini, dalam 
waktu A�ah yang sempurna … 

datanglah Anak A�ah.

8










